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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat ( Solanum lycopersicum L.) adalah salah satu komoditas pertanian 

yang sangat bermanfaat bagi tubuh karena mengandung vitamin dan mineral yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Tomat mengandung karbohidrat, 

protein, lemak, dan kalori, yang dapat bermanfaat untuk pembentukan tulang dan gigi 

( zat kapur dan fosfor ), sedangkan zat besi (Fe) yang terkandung didalam buah tomat 

dapat berfungsi untuk pembentukan sel darah merah atau hemoglobin. Selain itu 

tomat mengandung zat potassium yang sangat bermanfaat untuk menurunkan gejala 

tekanan darah tinggi.( Cahyono, 2016 ).  

Tomat merupakan tanaman yang memiliki permintaan tinggi di pasaran 

karena banyak disukai oleh hampir seluruh masyrakat Indonesia. Tingginya 

permintaan tomat bukan hanya karena multifungsi dalam hal masakan, tetapi tomat 

juga memiliki rasa yang manis dan segar (Oscar et al.,2016) 

Berdasarkan data BPS Provinsi Gorontalo (2017) produksi tomat dari tahun 

2015-2017 mengalami peningkatan terlihat pada tahun 2015 produksi tomat sebesar 

11.639 ton sementara pada tahun 2016 produksi tomat mencapai 12.341 ton dan pada 

tahun 2017 produksi tomat sebesar 25.744 ton. (BPS, 2017). Produksi tanaman tomat 

di Provinsi Gorontalo mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, karena petani 

banyak yang menggunakan bahan kimia secara terus menerus.Namun karena 

penggunaan bahan kimia yang berlebihan berimbas kepada kesuburan tanah, 
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sehingga perlu adanya penggunaan bahan organik untuk mengurangi penggunaan 

bahan anorganik. Salah satu bahan organik yang dapat digunakan adalah kotoran 

kambing. 

Pupuk organik dari kotoran hewan disebut sebagai pupuk kandang. Pupuk 

kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan ternak yang tercampur dengan 

sisa-sisa makanan. Pupuk kandang dan pupuk buatan kedua-duanya menambah bahan 

makanan bagi tanaman di dalam tanah tetapi pupuk kandang mempunyai kandungan 

unsur hara yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan pupuk buatan. Pupuk 

kandang juga dapat memper tinggi humus, memperbaiki struktur tanah (Sirappa dkk, 

2017). 

Kotoran kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat 

hara bagi tanaman melalui proses penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap 

dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. 

Feses kambing mengandung sedikit air sehingga mudah terurai dan ramah terhadap 

lingkungan. Ketersediaannya yang melimpah dapat mengurangi biaya produksi dan 

meningkatkan hasil produksi melalui perbaikan struktur tanah. Penggunaan pupuk 

kandang kambing secara berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap 

kesuburan tanah. Tanah yang subur akan mempermudah perkembangan akar 

tanaman. Akar tanaman yang dapat berkembang dengan baik akan lebih mudah 

menyerap air dan unsur hara yang  tersedia di dalam tanah sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal serta menghasilkan produksi yang tinggi 

(Mayadewi., 2017). 
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Kotoran kambing yang padat biasanya langsung digunakan oleh masyarakat 

sebagai pupuk organik untuk tanaman. Kotoran kambing memiliki struktur yang 

keras dan lama diuraikan oleh tanah sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan 

maksimal. Salah satu alternatif dalam pengolahan kotoran kambing padat adalah 

dengan dibuatnya sebagai pupuk organik cair, sampai dengan saat ini belum begitu 

banyak pemanfaatan kotoran kambing yang diolah menjadi POC, padahal dengan 

diolah menjadi POC kotoran kambing yang padat tersebut dapat di simpan dalam 

waktu yang lama dan lebih efisien (Yulianingsih, 2019 ). 

Pupuk organik cair mempunyai keunggulan karena kandungan nutrisinya yang 

lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat. Pemberian POC kotoran kambng 

mampu menyediakan untur hara N,P, K, dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan. Peran unsur N yaitu dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

khususnya pada batang dan cabang. Sehingga tinggi tanaman dan jumlah cabang 

tanaman bertambah. Unsur hara P berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, 

khususnya akar benih dan tanaman muda. Unsur hara K berperan menguatkan dan 

memperkokoh tanaman, serta merangsang pertumbuhan batang (Tambing,etal.,2015). 

Kotoran kambing mempunyai komposisi unsur hara sebagai berikut: 

Tabel 1. Unsur Hara Kotoran Kambing 

Wujud 

Bahan 

(%) 

N 

(%) 

P 

(%) 

K 

(%) 

Padat 0.75 0.50 0.45 

Cair 1.35 0.05 2.10 

 ( Sutedjo, 2002 ) 
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Berdasarkan uraian diatas makaakan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) pada 

berbagai dosis pupuk organik cair kotoran kambing. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian pupuk organik cair kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat? 

2. Berapakah dosis terbaik untuk pupuk organik cair kotoran kambing yang 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat? 

1.3 Tujuan Peneitian 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan pupuk organik cair kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

2. Mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair kotoran kambing yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat khususnya petani terhadap 

pembuatan pupuk organik cair kotoran kambing dengan biaya yang murah 

dan cara yang mudah. 

2. Dapat meningkatkan hasil produksi tanaman dan juga meningkatkan 

pendapatan petani. 

3. Menekankan penggunaan pupuk kimia yang dapat merusak kandungan unsur 

hara pada tanaman. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Tomat 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah salah satu komoditas pertanian yang 

sangat bermanfaat bagi tubuh karena mengandung vitamin dan mineral yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Tomat mengandung karbohidrat, 

protein, lemak, dan kalori, yang dapat bermanfaat untuk pembentukan tulang dan gigi 

( zat kapur dan fosfor ), sedangkan zat besi (Fe) yang terkandung didalam buah tomat 

dapat berfungsi untuk pembentukan sel darah merah atau hemoglobin. Selain itu 

tomat mengandung zat potassium yang sangat bermanfaat untuk menurunkan gejala 

tekanan darah tinggi ( Cahyono, 2016 ).  

Tanaman tomat  mempunyai akar tunggang dengan akar samping yang banyak 

dan dangkal, batang tanaman tomat bersegi dan berbulu halus, bunganya berbentuk 

terompet kecil dengan benang sari yang bersatu membentuk tabung, warna dari bunga 

tomat pada umumnya kuning, buah tomat muda berwarna hijau dan tidak enak 

dimakan, setelah tua tomat berwarna merah dan dagingnya lunak, didalam buah 

terdapat banyak biji (Anggrowati,2016). 
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2.2 Klasifikasi Tanaman Tomat 

Kikngdom  : Plantae 

Devisio       : Magnoliophyta 

Kelas             : Magnoliopsida 

Subkelas     : Aster 

Ordo           : Solanales 

Famili    : Solanaceae 

Genus         : Solanum 

Spesies      : Solanum lycopersicum L. 

2.3 Morfologi Tanaman Tomat 

2.1.1 Akar 

Akar dari tanaman tomat dengan nama ilmiah (Solanum lycopersicum L.) 

mempunyai system perakaran dengan akar tunggang yang dapat muncul menembus 

masuk kedalam tanah dan akar serabut yang berkembang kearah samping tetapi pada 

areal yang dangkal (Hamidin dan Akram, 2019). 

2.1.2 Batang 

Batang dari tanaman tomat memiliki warna yang hijau berbentuk seperti 

persegi empat sampai dengan bulat. Pada tanaman tomat yang masih muda 

mempunyai tekstur batang yang lunak, akan tetapi setelah batang tomat tua akan 

menjadi keras. Tinggi batang tanaman tomat yaitu dapat mencapai 2 sampai 3 m 

dengan permukaan batang yang ditumbuhi oleh bulu halus, dan diantara bulu halus 



7 
 

 
 

tersebut terdapat rambut kelenjar yang bias memunculkan bau khas dari batang 

(Hamidin dan Akram,2019). 

2.1.3 Daun 

Daun dari tanaman tomat atau (Solanum lycopersicum L.) memiliki bentuk 

daun yang oval dan pada bagian tepi daun terdapat gerigi yang berbentuk celah yang 

menyirip agak melengkung masuk, warna dari daun yang dimiliki tanaman tomat 

yaitu warna hijau yang merupakan daun majemuk dengan jumlah 5-7, ukuran daun 

tomat dengan panjang sekitar 20-30 cm dan lebar 15-20 cm dan diantara daun tomat 

biasanya tumbuh 1-2 helai daun yang memiliki ukuran kecil, daun majemuk 

ditanaman tomat dapat berkembang dengan berselang seling atau tersusum secara 

spiral memutari batang tanaman (Fadhillah,2020). 

2.1.4 Bunga 

Bunga tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) memiliki ukuran yang kecil 

dan berdiameter kurang lebih 2 cm dengan bunga yang berwarna kuning agak 

cerah.Kelopak bunga tanaman tomat memiliki jumlah 5 buah berwana hijau dan 

terdapat di bagian bawah atau pangkal bunga. Bagian yang lain pada bunga tomat 

yaitu mahkota bunga, mahkota bunga pada tanaman tomat memiliki warna kuning 

yang cerah dengan jumlah kurang lebih 6 buah berukuran kurang lebih dari 1 cm. 

Bunga tanaman tomat termasuk bunga sempurna, karena bunga tomat memiliki 

benang sari serta kepala putik yang terletak pada satu bunga yang sama. Bunga tomat 

mempunyai 6 buah benang sari dan kepala putik yang berwarna sama seperti mahkota 
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bunga yang kuning cerah, bunga tomat dapat tumbuh dari batang yang bercabang dan 

masih muda (Fadhillah, 2020). 

2.1.5 Buah 

Buah dari tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) mempunyai bentuk yang 

bervariasi, tergantung dari jenis dan varietas tanaman tomat, terdapat buah tomat 

yang memiliki betuk bulat, bulat telur atau oval, dan bulat persegi. Ukuran dari buah 

tanaman tomat tersebut juga bervariasi, ada yang memiliki ukuran paling kecil yakni 

memiliki berat 8 gram serta yang berukuran agak besar yang memiliki berat hingga 

180 g. Buah tanaman tomat yang masih cukup muda memiliki warna hijau muda, dan 

apabila sudah matang warnanya berubah menjadi merah (Pramushinta, 2018). 

2.1.6 Biji 

Biji dari tanaman tomat memiliki bentuk yang pipih, mempunyai bulu dan 

memiliki warna putih, putih kekuningan serta coklat muda, panjang biji tanaman 

tomat antra 3-5 mm dengan lebar 2-4 mm. Biji tomat saling melekat yang diselimuti 

oleh daging buah, serta tersusun mengelopak dengan dibatasi oleh daging buah 

(Kurnia, 2019). 

2.4 Syarat tumbuh 

2.4.1 Iklim 

Curah hujan yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman tomat yaitu 750 mm 

sampai 1.250 mm/tahun. Keadaan ini berhubungan erat dengan ketersediaan air tanah 

bagi tanaman tomat, terutama pada bagian daerah yang tidak terdapat irigasi teknis 

(Yahwe, 2016). 
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2.4.2 Suhu 

Suhu optimum yang baik untuk pertumbuhan tanaman tomat yaitu antara 20-

27° C. Jika temperature berada lebih dari dari 30°C atau kurang dari 10°C, maka akan 

mengakibatkan terhambatnya pembentukan buah dari tanaman tomat(Stikomah,2016) 

2.4.3 Kelembaban 

Kelembaban yang dianjurkan dan baik untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman tomat yaitu 25% , dengan kelembaban ini tentunya akan mempercepat atau 

merangsang pertumbuhan tomat yang masih muda. Hal ini disebabkan asimilasi CO2 

menjadi lebih baik karena stomata yang membuka akan jauh lebih banyak 

(Huda,2016). 

2.4.4 Tanah 

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman tomat membutuhkan tanah yang 

gembur, sedikit mengandung pasir, dan banyak mengandung humus.kadar keasaman 

(pH) antara 5-6, serta pengairan yang teratur dan cukup dari penanaman sampai 

tanaman mulai dapat dipanen (Handayanto dan Eko,2017). 

2.5  Pupuk Organik  

2.5.1 Kelebihan Pupuk Organik 

Menurut Hadisuwito (2012), kelebihan pupuk organik adalah mengandung 

unsur hara makro dan mikro lengkap tetapi jumlahnya sedikit, dapat memperbaiki 

struktur tanah sehingga tanah menjadi gembur, meningkatkan daya menahan air 

sehingga kemampuan tanah untuk menyediakan air menjadi lebih banyak, 
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mengandung mikroba dalam jumlah cukup yang berperan dalam proses dekomposisi 

bahan organik, dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang ditanam pada 

musim berikutnya tetap bagus pertumbuhan dan produktivitasnya. 

2.5.2 Kekurangan Pupuk Organik 

Menurut Parnata  (2010), kekurangan pupuk organik yaitu takaran volume 

yang dibutuhkan lebih banyak dari pupuk anorganik, pembuatan pupuk organik 

menggunakan waktu yang cukup lama, pupuk organik tidak dapat di standarkan 

kandungannya karena bahan bakunya berasal dari berbagai tempat dengan jenis dan 

proses yang beragam, kecepatan penyerapan unsur hara oleh tanaman lebih lama 

dibandingkan dengan penyerapan unsur hara dari pupuk anorgaik. 

2.6  Pupuk Organik Kotoran Kambing Padat 

Kotoran ternak dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena unsur hara 

seperti N,P,K yang dibutuhkan oleh tanaman dan keseburan tanah. Salah satu kotoran 

ternak yang dapat digunakan untuk pupuk kandang adalah kotoran kambing. Kotoran 

kambing digunakan sebagai pupuk kandang didasari oleh alasan bawah kotoran 

kambing memiliki kandungan unsur hara relatif lebih seimbang dan kotoran kambing 

bercampur dengan air seninya (urine) yang juga mengandung unsur hara. Kotoran 

kambing yang masih padat dan segar bersifat panas karena kandungan amoniaknya 

terbilang cukup tinggi, itu sebabnya kotoran kambing padat tidak bisa langsung 

digunakan sebagai pupuk karena dapat mempengaruhi tanaman. Kotoran kambing 

tersebut baru bisa digunkan sebagai pupuk setelah melalui proses fermentasi. Proses 

fermentasi berguna untuk bahan-bahan organik yang ada didalam kotoran kambing 
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menjadi unsur hara yang stabil dan mudah diserap oleh tanaman. Fermentasi juga 

berguna untuk membunuh bakteri jahat dan pathogen yang berada di dalam kotoran 

kambing, kedua mikroorganisme tersebut dapat menjadi sumber penyakit bagi 

tanaman. Sealain itu masyarakat biasanya langsung menggunakan kotoran kambing 

padat sebagai pupuk untuk tanaman tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu, karena 

kotoran kambing padat memiliki struktur yang cukup keras dan lama diuraikan oleh 

tanah Sutedjo (2015). 

2.7 Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Kambing 

Kotoran kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat 

hara bagi tanaman melalui proses penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap 

dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. 

Feses kambing mengandung sedikit air sehingga mudah terurai.Pupuk kotoran 

kambing ramah terhadaplingkungan. Ketersediaannya yang melimpah dapat 

mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil produksi melalui perbaikan 

struktur tanah. Penggunaan pupuk kandang kambing secara berkelanjutan 

memberikan dampak positif terhadap kesuburan tanah. Tanah yang subur akan 

mempermudah perkembangan akar tanaman, yang dapat berkembang dengan baik 

akan lebih mudah menyerap air dan unsur hara yang  tersedia di dalam tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara optimal serta menghasilkan 

produksi yang tinggi (Mayadewi., 2017). 
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Salah satu alternatif dalam pengolahan kotoran kambing adalah dengan di 

buat POC, sampai dengan saat ini belum begitu banyak pemanfaatan kotoran 

kambing yang di olah menjadi POC,  padahal dengan di olah menjadi POC kotoran 

kambing yang padat tersebut dapat di simpan dalam waktu yang lama dan lebih 

efisien (Yulianingsih,2019). 

Kotoran kambing merupakan suatu pupuk yang dapat digunakan sebagai 

media tanam, kotoran kambing yang di tanam didalam tanah dapat terurai dengan 

sempurna, sedangkan kotoran kambing yang diletakan di tempat teduh tidak akan 

terurai walupun selama bertahun-tahun, kotoran kambing tersebut tetap akan 

terbentuk seperti kacang. Kotoran kambing merupakan salah satu jenis pupuk organik 

yang bebasis lokal dengan ketersediaan unsur hara yang melimpah di lingkungan 

masyarakat serta mudah di aplikasikan pada tanaman. Potensi kotoran kambing 

sebagai pupuk organik sangat besar karena memiliki kandungan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman serta tidak mengganggu habitat mikroorganisme tanah 

(Rahmat et al.,2018). 

Dengan menggunakan pupuk organik unsur hara yang terdapat dalam tanah 

akan terjaga dan mudah terserap oleh tanaman sehingga kebutuhan unsur hal yang 

ada didalam tanah akan terpenuhi. Pupuk organik cair yaitu dapat mempermudah 

suatu tanaman dalam penyerapan unsur hara yang terkandung didalamnya 

dibandingkan dengan pupuk yang masih dalam bentuk padat (Ilyas,2014). Pupuk 

organik cair dapat berasal dari urine atau kotoran ternak, salah satunya dengan pupuk 

organik cair dari kotoran kambing. 



13 
 

 
 

Pupuk kandang yang dapat dimanfaatkan adalah dari kotoran kambing. 

Kandungan hara pupuk kotoran kambing adalah kadar air  64%, bahan organik 31%, 

N 0,7%, P 0,4%, K 0,25%, Ca 0,4% dan C/N 20-25% (Rahayu, 2014). 

2.8Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh pertumbuhan tanaman tomat pada pemberian Pupuk 

Organik Cair (POC). 

2. Terdapat salah satu dosis Pupuk Organik Cair (POC) kotoran kambing yang  

dapat memberikan hasil tertinggi pada pertumbuhan tanaman tomat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan dari Oktober 2022 sampai 

Desember 2022 lokasi penelitian di Desa Iloheluma Kec.TilongKabila Kab.Bone 

Bolango. 

3.2 Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, cultivator, sekop, 

ember, tunggal kayu, papan plat sampel, parang, tali raffia, alat tulis, jangka sorong, 

dan camera. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman 

tomat varietas Servo F1, kotoran kambing, Em4, gula merah, dan air. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

atas empat perlakuan pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman tomat 

sebagai berikut: 

P0 : 0 ml/tanaman (kontrol) 

P1 : 10 ml/tanaman 

P2 : 20 ml/tanaman 

P3 : 30 ml/tanaman  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga secara keseluruhan 

terdapat 12 unit bedengan percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 10 tanaman 
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tomat dengan 4 sampel sehingga total tanaman sampel seluruhnya sebanyak 48 

tanaman. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pengolahan Lahan 

Lahan dibersihkan dari gulma atau rumput liar, kemudian di bajak agar tanah 

menjadi gembur, setelah itu dibuatkan bedengan dengan lebar 100 cm sedangkan 

panjang 250 cm. Di atas bedengan dibuat lubang tanam dengan jarak tanam yaitu 50 

cm x 50 cm, dengan demikian untuk jumlah tanaman perbedengan sebanyak 10 

tanaman. 

3.4.2 Persemaian 

Langkah pertama dalam penyemaian adalah dengan cara menyiapkan tempat 

semai benih terlebih dahulu. Persemaian dilakukan di kotak semai (bak tray) dengan 

menggunakan media campuran tanah dan pupuk kandang sapi dengan perbandingan 

1:1 kemudian siram dengan air hingga permukaan tanah basah baru semai benih 

tomat ke bak semai (tray) satu persatu. Kemudian setalah selesai penyemaian lalu 

simpan di tempat persemaian yang sudah dipersiapkan. 

3.4.3 Penanaman 

Penanaman dilakukan setelah bibit tanaman tomat berusia 14 Hari setelah 

semai, bibit yang siap tanaman memiliki kriteria dengan munculnya 4 helai daun. 

Penanaman dilakukan pada sore hari agar tanaman tidak layu dan dapat beradaptasi 

pada lahan yang ditanami. 



16 
 

 
 

3.4.4 Pembuatan POC Kotoran Kambing 

Siapkan 5 Kg kotoran kambing kemudian dihaluskan dan dimasukkan 

kedalam ember plastik selanjutnya ditambahkan air sebanyak 10 liter, kemudian 

tambahkan 250 ml EM4 dan 250 g Gula Merah cair dan diaduk sampai merata, 

selanjutnya campuran bahan tersebut ditutup dan difermentasikan selama 2 Minggu. 

Setelah 2 minggu campuran bahan disaring agar terpisah antara ampas dan cairan 

pupuk organik karena yang akan digunakan hanyalah cairan dari pupuk organik 

kotoran kambing tersebut. Cirinya adalah aroma POC yang harum seperti bau tepe, 

tidak berbau busuk, dan cairannya lebih encer. 

3.4.5 Pemeliharaan 

Beberapa tahapan pemeliharaan yang dapat dilakukan meliputi: 

a. Penyulaman  

Penyulaman yaitu mengganti tanaman yang telah rusak, mati atau yang 

pertumbuhannya tidak normal, misalnya tumbuhan menjadi kerdil atau dimakan oleh 

hama. Penyulaman dilakukan pada tanaman umur 7 HST. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan secara manual setiap pagi dan sore dengan 

membersihkan gulma yang ada disekitar tanaman dengan cara mencabutnya. 

Penyiangan bertujuan agar tidak terjadinya persaingan dalam hal unsur hara dan 

penyebaran hama dan penyakit. 
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c. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman dengan 2 

liter air perbedengan, penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari. 

d. Pemasangan ajir 

Pemasangan ajir dilakukan pada saat tanaman berumur 7 HST. Pemberian ajir 

bertujuan agar batang tanaman dapat tumbuh tegak dan tidak mudah roboh serta 

untuk mengoptimalkan sinar matahari pada tanaman. 

3.4.6 Pemupukan 

Pupuk cair yang digunakan untuk bahan perlakukan adalah POC kotoran 

kambing yang telah difermentasikan kemudian diaplikasikan pada tanaman 

tomat,pemupukan disesuaikan dengan perlakuan yang diberikan setiap bedeng dan 

diaplikasikan pada umur 14,28,42, dan 56 HST. Pengaplikasian POC kotoran 

kambing pada tanaman diberikan dengan cara dikocor pada sekitar batang tanaman 

tomat, pengaplikasian dilakukan sebanyak 4 kali. Adapun dosis yang digunakan 

yakni: 

Tabel 2. Pemupukan Kotoran Kambing 

P0 : 0 ml/tanaman    

(kontrol) 

P0 = 0 ml POC (kontrol) 

P1 : 10 ml/tanaman P1 = 10 ml POC/tanaman x 10 tanaman = 100 ml POC 

P1 = 100 ml POC x 3 kelompok = 300 ml POC (1 kali aplikasi) 

Total keseluruhan POC untuk 4 kali aplikasi adalah sebanyak 

1.200 ml POC 

P2 : 20 ml/tanaman P2 = 20 ml POC/tanaman x 10 tanaman = 200 ml POC 

P2 = 200 ml POC x 3 kelompok = 600 ml POC (1 kali aplikasi) 

Total keseluruhan POC untuk 4 kali aplikasi adalah sebanyak 

2.400 ml POC 
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P3 : 30 ml/tanaman P3 = 30 ml POC/tanaman x 10 tanaman = 300 ml POC 

P3 = 300 ml POC x 3 kelompok = 900 ml POC (1 kali aplikasi) 

Total keseluruhan POC untuk 4 kali aplikasi adalah sebanyak 

3.600 ml POC 

 

3.4.7 Pengendalian Hama Dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dikendalikan apabila terjadi gejala atau 

tingkat serangan yang dapat mengakibatkan kerugian atau kegagalan. 

3.4.8 Panen 

Buah tomat di panen pada saat tanaman tomat berumur 72 HST, kriteria 

pemanenan yaitu kulit buah yang berwarna hijau berubah menjadi warna merah 

kekuningan, bagian tepi daun tua mongering, batang menguning, buah yang sudah 

siap panen dipetik hingga tangkainya terputus. Pemilihan buah dilakukan satu persatu 

dan pilih buah yang matang dan sudah siap dipetik, pemanenan buah tomat bisa 

dilakukan 4-5 kali pemanenan untuk mendapatkan buah yang relatif besar, karena 

tanaman tomat yang telah panen produksinya semakin menurun. 

3.5 Prameter Pengamatan 

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi pada tanaman tomat dilakukan dari pangkal batang sampai 

titik tumbuhan dengan menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman tomat 

dilakukan seminggu sekali sampai masuk fase generatif yang ditandai dengan 

munculnya bunga pertama, pengamatan dilakukan pada tanaman tomat berumur 

14,21,28,36, dan 43 HST. 
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3.5.2 Jumlah Daun (Helai) 

Jumlah daun dihitung seminggu sekali sampai memasuki fase generatif yang 

ditandai munculnya bunga pertama, perhitungan dilakukan pada umur 21,28,36, dan 

43 HST. Dengan menghitung setiap helai daun yang membuka sempurna. 

3.5.3 Jumlah Buah Setiap Kali Panen 

Perhitungan jumlah buah dilakukan dengan cara menghitung buah tomat 

setiap kali panen, pada saat panen pertama sampai panen kelima. 

3.5.4 Bobot Buah Perplot ( g ) 

Penimbangan bobot buah dilakukan pada saat panen pertama sampai panen 

kelima dengan menggunakan timbangan analitik,  

3.5.5 Bobot Buah Pertanaman ( g ) 

Penimbangan bobot buah pertanaman ini dilakukan pada saat panen pertama 

sampai panen kelima, penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan 

analitik. 

3.5.6 Diameter Buah ( cm ) 

Diameter buah diukur dengan menggunakan jangka sorong, pengukuran 

diameter buah pada saat panen. 

3.6 Analisis Data 

Data dari variabel pengamatan yang diperoleh dari analisis secara statistik 

menggunakan analisis sidik ragam dan untuk menentukan perlakuan yang sangat 

dominan akan diuji lanjut dengan menggunakan rumus parameter yaitu: 

Yij = µi + τi+ βj+ ɛi 
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Keterangan : 

i = 1,2, ...... t (perlakuan) 

j = 1,2, ....... r (kelompok) 

µ = rataan umum 

τi  = pengaruh acak aplikasi ke - i 

βi = pengaruh dari kelompok ke – j 

 

3.6.1Pengujian Hipotesis 

HO : A = B = ............. = Fhit tidak berbeda 

HI : A ≠ B ≠ ............... = F Hit sedikitnya ada sepasang yang berbeda 

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F. Tabel (0,05 dan 

0,01) dengan kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika F. Hitunglah = < F. Tabel (0,05) : terima H0 & Tolak H1 artinya tidak 

ada perbedaan antara perlakuan. 

2. Jika F. Hitunglah = >F. Tabel (0,05) : terima H0 & tolak H1 artinya sedikitnya 

sepasang perlakuan yang berbeda nyata. 

3. Jika F. Hitunglah = > F. Tabel (0,01) : terima H1 & H0 artinya sedikit ada 

sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata. 

Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian lebih 

lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan menggunakan uji 

lanjut yang digunakan dari nilai KK (Koefisien Keragaman), dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Kk = 
√𝐾𝑇𝐴𝑐𝑎𝑘

ý
 x 100% 

3.6.2Uji Lanjutan 

Uji lanjutan adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara 

perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan 

pengaruh apabila pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H1 diterima 

mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang panjang sedangkan uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai Koefisien 

Keragaman (KK), dimana jika : 

KK ≤ 10 % = Uji lanjut BNJ 

KK 10 – 20 % = Uji lanjut BNT 

KK > 20%  = Uji lanjut Duncan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan pupuk organik cair (POC)  

kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman 

pada tanaman tomat. Rata – rata tinggi tanaman tomat dengan perlakuan pupuk 

organic cair (POC)kotoran kambing adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Tomat 

Gambar 1 menunjukan perlakuan POC kotoran kambing tidak memberikan 

pengaruh nyata pada tinggi tanaman tomat dengan pemberian pupuk POC kotoran 

kambing dan tanpa pemberian pupuk POC kotoran kambing. Berdasarkan diagram 

diatas pada akhir pengamatan rata-rata tinggi tanaman yang tertinggi terdapat pada 
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perlakuan P2 yaitu 20 ml/tanaman dibandingkan dengan perlakuan lainnya akan 

tetapi tidak berbeda nyata. 

4.1.2  Jumlah Daun (helai) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan pupuk organik cair (POC)  

kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel Jumlah daun pada 

tanaman tomat. Rata – rata Jumlah Daun pada tanaman tomat dengan perlakuan 

pupuk organik cair (POC)kotoran kambing adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2.Jumlah Daun Tanaman Tomat 

Gambar 2 menunjukan perlakuan pupuk POC kotoran kambing tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada variabel jumlah daun tanaman tomat 

dengan pemberian POC kotoran kambing dan tanpa pemberian POC kotoran 

kambing.Berdasarkan diagram diatas pada akhir pengamatan rata-rata jumlah daun 

yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 44,75 helai sedangkan paling rendah 

terdapat pada perlakuan P0 yaitu 34,17 helai. 
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4.1.3 Jumlah Buah Setiap Panen 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan pupuk organik cair (POC)  

kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel jumlah buah setiap 

kali panen . Rata – rata jumlah buah setiap kali panen  pada tanaman tomat dengan 

perlakuan pupuk organic cair (POC)kotoran kambing adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.Rata-rata jumlah buah tanaman tomat pada pemberian POC kotoran kambing pada 

saat panen 

Perlakuan 
Panen Panen Panen Panen Panen Total Rata-

rata Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Panen 

P0 : Kontrol 4.17 4.42 4.17 3.83 2.83 19.42 3.88 

P1 : 10 

ml/tanaman 
5.33 5.33 5.08 4.33 3.33 23.40 4.68 

P2 : 20 

ml/tanaman 
6.08 5.50 5.58 4.50 3.50 25.16 5.03 

P3 : 30 

ml/tanaman 
4.50 5.17 4.50 4.08 3.17 21.42 4.28 

  tn tn tn tn tn tn tn 

 

Tabel 3 menunjukan perlakuan pupuk organik cair (POC) kotoran kambing 

tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel jumlah buah. Rata-rata jumlah buah 

pada panen 1,2,3,4 dan 5 perlakuan P2 menunjukan jumlah buah yang terbanyak 

yaitu 25.16 dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan Perlakuan P0 

menunjukan jumlah buah yang sedikit yaitu 19.42 dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya pada panen 1,2,3,4 dan 5. 
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4.1.4 Bobot Buah Pertanaman (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan pupuk organik cair (POC)  

kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel bobot buah 

pertanaman. Rata – rata bobot buah pertanaman pada tanaman tomat dengan 

perlakuan pupuk organic cair (POC) kotoran kambing adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.Bobot Buah Pertanaman Tanaman Tomat Pada Berbagai Dosis POC 

Perlakuan 
Panen Panen Panen Panen Panen Total Rata-

rata Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Panen 

P0 : Kontrol 86.75 70.42 64.58 51.33 37.67 310.75  62.15  

P1 : 10 

ml/tanaman 
90.00 76.42 68.58 57.83 40.58 333.41  66.68  

P2 : 20 

ml/tanaman 
95.33 81.42 70.08 59.58 39.58 345.99  69.19  

P3 : 30 

ml/tanaman 
89.17 72.92 66.25 54.58 38.42 321.34  64.26  

  
tn tn tn tn tn tn tn 

 

Tabel 4 menunjukan perlakuan pupuk organic Cair (POC) kotoran kambing 

tidak memberikan pengaruh nyata pada perlakuan P0,P1,P2 dan P3. Akan tetapi 

perlakuan yang paling tinggi terdapat pada perlakuan P2 ( 20 ml/tanaman) yaitu 

sekitar 345.99 sedangkan perlakuan yang paling rendah terdapat pada perlakuan P0 ( 

Kontrol ) yaitu 310.75. 

4.1.5 Bobot Buah Perplot (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan pupuk organik cair (POC)  

kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel bobot buah perplot. 
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Rata – rata bobot buah setiap panen pada tanaman tomat dengan perlakuan pupuk 

organic cair (POC)kotoran kambing adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.Bobot Buah Setiap Panen 

Perlakuan 
Panen Panen Panen Panen Panen Total Rata-

rata Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Panen 

P0 : Kontrol 207.50 113.25 82.50 60.67 36.33 500.25  100.05  

P1 : 10 

ml/tanaman 
211.00 122.83 89.50 64.17 45.58 533.08  106.61  

P2 : 20 

ml/tanaman 
214.08 125.00 90.25 68.25 48.75 546.33  109.26  

P3 : 30 

ml/tanaman 
210.33 117.00 85.75 62.58 41.58 517.24  103.44  

  
tn tn tn tn tn tn tn 

Tabel 5 menunjukan perlakuan pupuk organic Cair (POC) kotoran kambing 

tidak memberikan pengaruh nyata pada perlakuan P0,P1,P2 dan P3. Akan tetapi 

perlakuan P2 ( 20 ml/tanaman ) menunjukan bobot buah yang terbaik dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. 

4.1.6 Diameter Buah (cm) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan pupuk organik cair (POC)  

kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel diameter buah. 

Rata – rata diameter buah pada tanaman tomat dengan perlakuan pupuk organic cair 

kotoran kambing adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.Diameter Buah Tanaman Tomat 

Gambar 3 menunjukan perlakuan POC kotoran kambing tidak memberikan 

pengaruh nyata pada variabel diameter buah. Rata – rata diameter buah dengan nilai 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 ( 20 ml/tanaman ) yaitu 42.86 cm sedangkan 

nilai terendah pada diameter buah terdapatkan pada P0 ( kontrol ) yaitu 40.24 cm.  

4.2 Pembahasan 

Alasan kenapa disemua variabel pengamatan tidak memberikan pengaruh 

nyata pada perlakuan POC kotoran kambing akan tetapi kelompok yang berpengaruh 

itu dikarenakan adanya faktor lingkungan yang mempengaruhi sehingga terjadi 

pengaruh nyata pada kelompok. 
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4.2.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Penelitian yang dilakukan dan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan pemberian POC kotoran kambing tidak memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman tomat, Hal ini disebabkan dosis yang diaplikasikan belum 

memenuhi kebutuhan hara tanaman tomat. Ketika jumlah unsur hara yang dibutuhkan 

tidak mencapai kebutuhan optimum akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian Sutejo (2012),  bahwa  suatu  tanaman  akan  tumbuh 

dan mencapai tingkat produksi tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

berada dalam jumlah cukup dan seimbang di dalam tanah. 

Lebih lanjut pendapat (Pranata,2014) Hal  ini  dapat dipengaruhi oleh jumlah 

dosis yang diaplikasikan pada tanaman, bahwa  makin  tinggi  dosis yang 

diberikanmaka makin banyak unsur hara yang diserap oleh tanaman. Keseluruhan  

unsurhara yang  diserap  tanaman  saling mempengaruhi  satu  sama lain, sehingga 

pupuk organik cair yang diberikan dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Pranata, 

2014). 

4.2.2 Jumlah Daun (helai) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan dosis POC kotoran kambing 

tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel jumlah daun. Hal ini dikarenakan 

kurangnya penyerapan unsur hara, semakin banyak jumlah daun maka penyerapan 

unsur hara akan semakin besar karena klorofil yang diperlukan untuk proses 

fotosintesis juga akan semakin banyak. Menurut Kurniawan dan Utami (2014), unsur 

N dan K yang cukup dapat merangsang pertumbuhan daun.Unsur N dibutuhkan untuk 
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setiap tahap pertumbuhan tanaman termasuk pembentukan dan pertumbuhan 

daun.Sementara unsur K berperan penting dalam proses fotosintesis, jika tanaman 

kekurangan kalium dalam daun, maka kecepatan asimilasi karbondioksida akan 

menurun dan proses fotosintesis terganggu. Terganggunya proses fotosintesis akan 

mengganggu proses pembentukan organ tanaman termasuk pembentukan daun. Lebih 

lanjut pendapat Kogoya dkk (2018), tersedianya unsur N yang tinggi akan 

mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman terutama pertumbuhan daun tanaman. 

4.2.3 Jumlah Buah Setiap Kali Panen 

Hasil analisis menunjukan perlakuan dengan menggunakan POC kotoran 

kambing tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah tanaman tomat. 

Menurut Mahsud, dkk (2013), pemenuhan nutrisi pada tanaman dapat diberikan 

melalui pupuk organik yang mampu menyediakan kandungan hara makro dan mikro, 

protein, horman dan enzim. Hal ini didukung pendapat Kinasih, dkk (2013), tanaman 

memungkinkan untuk dapat berproduksi secara optimal jika nutrisi yang dibutuhkan 

telah tersedia dalam jumlah yang cukup. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari 

Raharjo & Eko (2021), bahwa jumlah aplikasi pupuk organik cair memberikan 

perbedaan pada hasil jumlah buah tanaman tomat. Jumlah pemberian terlalu banyak 

maupun terlalu sedikit tidak memberikan produksi buah tomat secara optimal. 

4.2.4 Bobot Buah Pertanaman (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan pelakuan dengan menggunakan pupuk 

organik cair kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada bobot buah 
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pertanaman. Faktor yang dapat mempengaruhi bobot buah pada tanaman yaitu 

kecukupan dalam unsurhara.Kurniati dkk (2017), menyatakan bahwa dalam fase 

generatif langkah-langkah untuk meningkatkan kadar phosfat pada tanah merupakan 

cara yang tepat untuk mendapatkan hasil dan produksi yang maksimal karena pada 

saat pembentukan buah dan biji unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar 

adalah P dan K. Fosfor berfungsi untuk mempercepat pembungaan, pematangan biji, 

semangkin banyak jumlah buah maka semakin berpengaruh pada bobot buah, 

sedangkan kalium lebih  menjaga tanaman agar tetap kokoh.  

4.2.5 Bobot Buah Perplot (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan dengan menggunakan POC 

kotoran kambing tidak memberikan pangaruh nyata pada bobot buah perplot. Faktor 

yang mempengaruhi bobot buah yaitu kecukupan dalam unsur hara fosfor dan 

kalium. Ketika jumlah unsur hara tersebut kurang akan memberikan pengaruh 

terhadap bobot buah. Menurut Widiasturi (2015), bahwa suatu tanaman akan tumbuh 

dan mencapai tingkat produksi tinggi bila unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

berada dalam keadaan cukup tersedia dan berimbang didalam  tanah dan unsur N, P, 

K, merupakan unsur hara makro yang mutlak diperlukan tanaman. Bila salah satu 

unsur hara tersebut kurang atau tidak tersedia dalam tanah, akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Lanjut menurut pendapat Wandi, dkk (2017), bahwa produksi tanaman 

dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi, hal ini dikarenakan nutrisidibutuhkan tanaman 

dalam proses fisiologis tanaman seperti pembentukan dan   pembelahan sel. 
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Kebutuhan unsur hara dapat  disediakan  dengan pemberian  pupuk organik cair 

dengan jumlah pemberian yang tepat. 

4.2.6 Diameter Buah (cm) 

Hasil analisis statistik menunjukan perlakuan dengan menggunakan POC 

kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel diameter buah. Hal 

ini disebabkan karena dosis yang diberikan masih sangat kurang sehingga unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman tidak mencapai kebutuhan optimum. Apabila dosis yang 

diberikan lebih tinggi pada tanaman tomat maka mampu menyediakan nutrisi yang 

cukup saat proses pertumbuhan generatif buah tomat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Irawati (2014), perbesaran pada diameter buah tomat ditentukan oleh penyediaan 

unsur hara tanaman dengan bahan organik tanah. 

 Amisnaipa et al (2019), mengatakan unsur hara yang diserap oleh tanaman 

akam mempengaruhi besar kecilnya hasil fotosintesis yang disalurkan kebuah 

sehingga akan mempengaruhi besar kecilnya hasil diameter dan tebal buah, namun 

apabila terlalu banyak unsur hara yang tersedia maka tanaman tidak mampu 

menyerap semua unsur hara tersebut pada saat tanaman memasuki fase generatif 

begitu pula sebaliknya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan POC kotoran kambing tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, bobot buah pertanaman, bobot 

buah setiap panen, dan diameter buah.  

2. POC kotoran kambing dengan dosis 20 ml/tanaman memberikan hasil yang 

paling tinggi diantara dosis lainnya. 

 

5.2 Saran  

1. Disarankan pada penelitian selanjutnya dosis pengaplikasian pupuk organik 

cair kotoran kambing ditambahkan sehingga pengaruh aplikasi pupuk tersebut 

terhadap tanaman tomat dapat terlihat. 

2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya pengaplikasian POC kotoran kambing 

dapat ditambahkan dengan pupuk yang lain, sehingga dapat memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lay-Out Penelitian 

Kelompok I  kelompok II  kelompok III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan : 

P0 : Tanpa Perlakuan (control) 

P1 : 10 ml/Tanaman 

P2 : 20 ml/Tanaman 

P3 : 30 ml /Tanaman 
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Lampiran 2 :Uraian Kegiatan Skripsi 

N

o 

Uraian  

Kegiata

n 

Tahun 2021 - Tahun 2023 

Sep Okt Nov Des Feb Mar 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajua
n  

Judul                                                 

2 Penyusun
an 

Proposal                                                 

3 Seminar  
Proposal                                                 

4 Revisi  
Proposal 

                                                

5 
Penelitian 

                                                

6 Pengolah
an  

Data                                                 

7 Seminar  
Hasil                                                 

8 Revisi  
Hasil                                                 

9 Ujian  
Skripsi                                                 

10 Revisi  
Skripsi 

                                                

 

 

 

 

 



39 
 

 
 

Lampiran 3 : Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Servo F1 

Servo Asal   :Dalam negri (PT. East West Seed Indonesia) 

Silailah   :65092-0-175-1-5-0 (F) x 53882-0-10-6-0-0 (M) 

Golongan Varietas  :Hibrida 

Tinggi tanaman  :92,00-145,85 cm 

Bentuk penampang batang :Segi empat membulat 

Diameter batang  :1,0-1,2 

Warna batang   :Hijau 

Warna daun   : Hijau 

Bentuk daun   :Oval dengan ujung meruncing dan tepi daun bergerigi 

halus 

Bentuk bunga   :Seperti bintang 

Warna kelopak bunga  : Hijau 

Warna mahkota bunga :Kuning 

Warna kepala putik  :Hijau muda 

Warna benang sari  :Kuning 

Umur mulai berbunga  :30-33 hari setelah tanam 

Umur mulai panen  :85-90 hari setelah tanam 

Bentuk buah   :Membulat (high round) 

Diameterbuah   :4,12-5,15 cm 

Warna buah muda  : Hijau 

Warna buah tua  :Merah 

Jumlah rongga buah  :2-3 rongga 

Kekerasan buah  :Keras (7,30-7,63 ibs) 

Tebal daging buah  :3,8-6,5 mm 

Rasa daging buah  :Manis agak masam 

Bentuk biji   :Oval pipih 

Berat 1000 biji  :3,1-3,9 g 
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Berat per buah   :12,15-20,75 g 

Jumlah buah per tanaman :20,33-32,25 buah 

Berat buah per tanaman :1,11-2,49 kg 

Daya simpan buah  :7-8 hari setelah panen 

Polulasi per hektar  :25.000 tanaman 

Keunggulan varietas  :Produksi tinggi, buah keras 

Wilayah adaptasi  :Beradaptasi dengan baik didataran rendah 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data 

Tinggi Tanaman 

Tabel Lampiran 4 Tinggi Tanaman 14 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 5.55 5.85 6.15 17.55 5.85 

P1 6.35 6.65 7.25 20.25 6.75 

P2 6.95 7.55 7.45 21.95 7.32 

P3 6.45 5.55 6.05 18.05 6.02 

Total 25.30 25.60 26.90 77.80 156.23 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 14 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 0.36 0.12 0.85 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 4.15 2.08 14.63 ** 5.14 10.92 

Galat 6 0.85 0.14 
   

Total 11 5.37         

 

Tabel Lampiran 4 Tinggi Tanaman 21 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 11.00 11.95 13.05 36.00 12.00 

P1 14.05 12.95 13.55 40.55 13.52 

P2 15.05 14.15 15.55 44.75 14.92 

P3 13.05 13.25 12.45 38.75 12.92 

Total 53.15 52.30 54.60 160.05 320.30 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 21 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 0.68 0.23 0.40 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 13.48 6.74 11.93 ** 5.14 10.92 

Galat 6 3.39 0.56 
   

Total 11 13.13         
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Tabel Lampiran 4 Tinggi Tanaman 28 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 23.75 20.45 21.65 65.85 21.95 

P1 23.65 22.55 24.15 70.35 23.45 

P2 26.65 24.75 25.25 76.65 25.55 

P3 22.65 22.25 23.15 68.05 22.68 

Total 96.70 90.00 94.20 280.90 558.73 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 28 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 5.73 1.91 3.24 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 21.72 10.86 18.43 ** 5.14 10.92 

Galat 6 3.53 0.59 
   

Total 11 30.99         

 

Tabel Lampiran 4 Tinggi Tanaman 36 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 32.425 28.95 29.95 91.33 30.44 

P1 39.275 30.45 32.35 102.95 34.03 

P2 38.85 36.65 34.45 109.95 36.65 

P3 32.15 32.95 33.95 99.05 33.02 

Total 142.70 129.00 130.70 402.40 796.23 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 36 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 27.88 9.29 1.69 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 59.34 29.67 5.40 * 5.14 10.92 

Galat 6 32.97 5.50 
   

Total 11 120.20         
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Tabel Lampiran 4 Tinggi Tanaman 43 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 38.95 43.75 39.75 122.45 40.82 

P1 43.25 44.05 44.85 132.15 44.05 

P2 48.25 52.15 43.35 143.75 47.92 

P3 45.05 40.85 42.35 128.25 42.75 

Total 175.50 180.80 170.30 526.60 1053.23 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 43 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 13.78 4.59 0.57 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 80.95 40.48 4.99 tn 5.14 10.92 

Galat 6 48.67 8.11 
   

Total 11 143.41         

 

Jumlah Daun 

Tabel Lampiran 4 Jumlah daun 21 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 11.25 8.75 11.25 31.25 10.42 

P1 12.75 11.75 11.50 36.00 12.00 

P2 15.00 11.50 11.50 38.00 12.67 

P3 10.25 12.00 11.50 33.75 11.25 

Total 49.25 44.00 45.75 139.00 275.08 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 21 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 3.75 1.19 0.63 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 8.45 4.23 2.25 tn 5.14 10.92 

Galat 6 11.26 1.88 
   

Total 11 23.29         
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Tabel Lampiran 4 Jumlah daun 28 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 19.50 19.25 17.25 56.00 18.67 

P1 26.50 21.25 16.75 64.50 21.50 

P2 22.75 21.75 22.75 67.25 22.42 

P3 19.25 21.00 21.50 61.75 20.58 

Total 88.00 83.25 78.25 249.50 494.17 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 28 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 11.89 3.96 0.56 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 23.10 11.55 1.64 tn 5.14 10.92 

Galat 6 42.24 7.04 
   

Total 11 77.23         

 

Tabel Lampiran 4 Jumlah daun 36 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 22.75 20.25 20.75 63.75 21.25 

P1 23.25 26.75 28.50 78.50 26.17 

P2 30.50 27.00 25.25 82.75 27.58 

P3 23.00 25.00 27.25 75.25 25.08 

Total 99.50 99.00 101.75 300.25 601.08 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 36 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 1,07 0.36 0.05 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 66.31 33.15 4.97 tn 5.14 10.92 

Galat 6 40.05 6.68 
   

Total 11 107.43         
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Tabel Lampiran 4 Jumlah daun 43 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 33.50 37.00 32.50 102.50 34.17 

P1 45.50 44.50 36.50 126.50 42.17 

P2 45.25 44.50 44.50 134.25 44.75 

P3 40.75 34.00 43.00 117.75 39.25 

Total 164.50 160.00 156.50 481.00 957.83 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 43 HST 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 8.04 2.68 0.17 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 185.46 92.73 5.73 * 5.14 10.92 

Galat 6 97.04 16.17 
   

Total 11 290.54         

 

Jumlah Buah 

Tabel Lampiran 4 Jumlah Buah Panen 1 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 5.75 3.50 3.25 12.50 4.17 

P1 4.75 5.75 5.50 16.00 5.33 

P2 5.75 6.25 6.25 18.25 6.08 

P3 4.75 4.00 4.75 13.50 4.50 

Total 21.00 19.50 19.75 60.25 119.58 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah Panen 1 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 0.32 0.11 0.14 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 6.68 3.34 4.40 tn 5.14 10.92 

Galat 6 4.45 0.76 
   

Total 11 11.56         
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Tabel Lampiran 4 Jumlah Buah Panen 2 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 4.25 3.75 5.25 13.50 4.42 

P1 5.00 6.00 5.00 16.00 5.33 

P2 6.00 5.50 5.00 16.50 5.50 

P3 4.50 5.00 6.00 15.50 5.17 

Total 19.75 17.50 19.00 61.25 123.17 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah Panen 2 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 0.29 0.10 0.18 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 2.06 1.03 1.92 tn 5.14 10.92 

Galat 6 3.21 0.53 
   

Total 11 5.56         

 

Tabel Lampiran 4 Jumlah Buah Panen 3 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 4.50 4.00 4.00 12.50 4.17 

P1 3.75 5.25 5.25 15.25 5.08 

P2 5.75 6.00 5.00 16.75 5.58 

P3 5.25 5.00 3.25 13.50 4.50 

Total 19.25 17.00 18.50 58.00 116.08 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah Panen 3 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 0.39 0.13 0.13 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 3.54 1.77 1.77 tn 5.14 10.92 

Galat 6 5.86 0.98 
   

Total 11 9.79         
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Tabel Lampiran 4 Jumlah Buah Panen 4 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 3.50 4.00 4.00 11.50 3.83 

P1 4.25 4.75 4.00 13.00 4.33 

P2 4.25 4.25 5.00 13.50 4.50 

P3 3.75 4.50 4.00 12.25 4.08 

Total 15.75 17.50 17.00 50.25 101.50 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah Panen 4 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 0.41 0.14 1.13 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 0.77 0.38 3.20 tn 5.14 10.92 

Galat 6 0.72 0.12 
   

Total 11 1.89         

 

Tabel Lampiran 4 Jumlah Buah Panen 5 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 3.00 3.25 2.25 8.50 2.83 

P1 3.00 3.75 3.25 10.00 3.33 

P2 2.75 3.00 4.75 10.50 3.50 

P3 3.00 3.50 3.00 9.50 3.17 

Total 11.75 13.50 13.25 38.50 78.08 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah Panen 5 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 0.45 0.15 0.31 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 0.73 0.36 0.75 tn 5.14 10.92 

Galat 6 2.93 0.49 
   

Total 11 4.10         
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Bobot Buah Pertanaman 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah Pertanaman Panen 1 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 90.00 86.75 83.50 260.25 86.75 

P1 96.50 83.75 89.75 270.00 90.00 

P2 92.00 94.50 99.50 286.00 95.33 

P3 86.25 94.50 86.75 267.50 89.17 

Total 364.75 359.50 359.50 1083.75 2164.00 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pertanaman Panen 1 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 4.59 1.53 0.05 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 117.93 58.97 2.08 tn 5.14 10.92 

Galat 6 169.86 28.31 
   

Total 11 292.39         

 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah Pertanaman Panen 2 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 62.00 63.00 86.25 211.25 70.42 

P1 77.75 72.75 78.75 229.25 76.42 

P2 78.00 91.25 75.00 244.25 81.42 

P3 82.50 67.50 68.75 218.75 72.92 

Total 300.25 294.50 308.75 903.50 1807.92 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pertanaman Panen 2 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 25.70 8.57 0.08 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 204.56 102.28 0.93 tn 5.14 10.92 

Galat 6 659.59 109.93 
   

Total 11 889.85         
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Tabel Lampiran 4 Bobot Buah Pertanaman Panen 3 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 45.50 62.00 86.25 193.75 64.58 

P1 66.25 57.50 82.00 205.75 68.58 

P2 54.00 64.50 91.75 210.25 70.08 

P3 64.00 73.75 61.00 198.75 66.25 

Total 229.75 257.75 321.00 808.50 1656.75 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pertanaman Panen 3 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 1092.59 364.20 2.24 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 53.56 25.78 0.18 tn 5.14 10.92 

Galat 6 904.16 150.69 
   

Total 11 2050.31         

 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah Pertanaman Panen 4 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 55.00 52.50 46.50 154.00 51.33 

P1 56.00 56.75 60.75 173.50 57.83 

P2 47.50 67.00 64.25 178.75 59.58 

P3 49.50 44.50 69.75 163.75 54.58 

Total 208.00 220.75 241.25 670.00 1355.33 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pertanaman Panen 4 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 140.70 46.90 0.57 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 119.63 59.81 0.73 tn 5.14 10.92 

Galat 6 490.84 81.81 
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Total 11 751.17         

 

 

 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah Pertanaman Panen 5 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 37.50 34.00 41.50 113.00 37.67 

P1 43.50 19.25 59.00 121.75 40.58 

P2 35.25 43.00 40.50 118.75 39.58 

P3 31.25 31.50 52.50 115.25 38.42 

Total 147.50 127.75 193.50 468.75 946.25 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Pertanaman Panen 5 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 569.09 189.70 1.93 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 14.85 7.42 0.08 tn 5.14 10.92 

Galat 6 590.70 98.45 
   

Total 11 1174.64         

 

Bobot Buah Setiap Panen 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah Setiap Panen, Panen 1 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 214.75 206.00 201.75 622.50 207.50 

P1 226.50 206.00 200.50 633.00 211.00 

P2 232.50 210.00 199.75 642.25 214.08 

P3 208.25 215.50 206.75 630.50 210.17 

Total 882.00 837.50 808.75 2528.25 5017.25 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Setiap Panen, Panen 1 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 681.03 227.01 3.52 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 66.18 33.09 0.51tn 5.14 10.92 
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Galat 6 387.43 64.57 
   

Total 11 1134.64         

 

 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah  Setiap Panen, Panen 2 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 119.00 114.25 106.50 339.75 113.25 

P1 132.50 100.00 136.00 368.50 122.83 

P2 115.75 154.50 104.75 375.00 125.00 

P3 133.50 90.00 127.50 351.00 117.00 

Total 500.75 458.75 474.75 1434.25 2845.83 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Setiap Panen, Panen 2 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 224.67 74.89 0.14 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 260.02 130.01 0.25 tn 5.14 10.92 

Galat 6 3120.50 520.08 
   

Total 11 3605.18         

 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah  Setiap Panen, Panen 3 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 78.00 88.00 81.50 247.50 82.50 

P1 89.25 92.25 87.00 268.50 89.50 

P2 94.50 87.75 88.50 270.75 90.25 

P3 91.25 80.75 85.25 257.25 85.75 

Total 353.00 348.75 342.25 1044.00 2083.00 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Setiap Panen, Panen 3 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 14.66 4.89 0.22 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 115.88 57.94 2.60 tn 5.14 10.92 

Galat 6 133.59 22.27 
   

Total 11 264.13         
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Tabel Lampiran 4 Bobot Buah  Setiap Panen, Panen 4 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0  60.00 57.50 64.50 182.00 60.67 

P1 67.00 67.00 59.50 192.50 64.17 

P2 73.00 73.00 63.75 204.75 68.25 

P3 67.25 67.25 62.00 187.75 62.58 

Total 264.75 264.75 249.75 767.00 1537.17 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Setiap Panen, Panen 4 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 31.89 10.63 0.59 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 93.54 46.77 2.60 tn 5.14 10.92 

Galat 6 108.11 18.02 
   

Total 11 233.54         

 

Tabel Lampiran 4 Bobot Buah  Setiap Panen, Panen 5 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 42.00 32.25 37.75 112.00 37.33 

P1 51.00 41.75 44.00 136.75 45.58 

P2 46.25 53.00 47.00 146.25 48.75 

P3 39.50 47.50 37.75 124.75 41.58 

Total 178.75 174.50 166.50 519.75 1034.00 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Bobot Buah Setiap Panen, Panen 5 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 19.34 6.45 0.25 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 220.39 110.20 4.23 tn 5.14 10.92 

Galat 6 156.41 26.07 
   

Total 11 396.14         
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Diameter Buah 

Tabel Lampiran 4 Diameter Buah Panen 1 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 40.20 44.35 37.975 122.53 40.84 

P1 42.175 42.025 41.425 125.63 41.88 

P2 46.10 46.675 44.475 137.25 45.75 

P3 42.825 42.575 42.825 128.23 42.74 

Total 171.30 175.63 166.70 513.63 1027.16 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Panen 1 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 9.96 3.32 1.43 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 40.19 20.09 8.65 * 5.14 10.92 

Galat 6 13.94 2.32 
   

Total 11 64.09         

 

Tabel Lampiran 4 Diameter Buah Panen 2 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 40.925 40.05 37.40 118.38 39.46 

P1 40.65 43.125 41.35 125.13 41.71 

P2 42.675 40.475 42.40 125.55 41.85 

P3 37.05 43.00 44.35 124.40 41.47 

Total 161.30 166.65 165.50 493.45 990.08 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Panen 2 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 3.97 1.32 0.20 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 11.28 5.64 0.87 tn 5.14 10.92 

Galat 6 39.07 6.51 
   

Total 11 54.32         
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Tabel Lampiran 4 Diameter Buah Panen 3 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 45.65 41.85 43.45 130.95 43.65 

P1 43.50 45.85 45.225 134.58 44.86 

P2 42.35 43.40 44.80 130.55 43.52 

P3 40.275 46.375 44.925 131.58 43.86 

Total 171.78 177.48 178.40 527.65 1059.41 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Panen 3 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 6.44 2.15 0.47 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 3.33 1.66 0.37 tn 5.14 10.92 

Galat 6 27.14 4.52 
   

Total 11 36.9         

 

Tabel Lampiran 4 Diameter Buah Panen 4 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 39.325 40.725 39.7 119.75 39.92 

P1 41.5 42.05 41.15 124.7 41.57 

P2 43.025 41.9 40.625 125.55 41.85 

P3 42.225 39.975 40.925 123.13 41.04 

Total 166.08 164.65 162.4 493.13 984.55 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Panen 4 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 1.72 0.57 0.66 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 6.55 3.28 3.79 tn 5.14 10.92 

Galat 6 5.18 0.86 
   

Total 11 13.45         
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Tabel Lampiran 4 Diameter Buah Panen 5 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-Rata 
I II III 

P0 39.05 38.775 34.20 112.03 37.34 

P1 38.825 38.05 35.90 112.78 37.59 

P2 40.55 43.525 39.90 123.98 41.33 

P3 36.05 37.05 37.525 110.63 36.88 

Total 154.48 157.40 147.53 459.40 917.46 

 

Tabel Lampiran 4 Analisis Sidik Ragam Diameter Buah, Panen 5 

SK db JK KT F-Hit F-Tabel 5% F-Tabel 1% 

Perlakuan 3 12.86 4.29 1.70 tn 4.76 9.78 

Kelompok 2 37.8 18.90 7.47 * 5.14 10.92 

Galat 6 15.18 2.53 
   

Total 11 65.84         
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LAMPIRAN 5 : DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 Gambar 4.  PEMBUATAN PUPUK  

                    ORGANIK CAIR 
                      KOTORAN KAMBING 

 Gambar 5.  PUPUK ORGANIK CAIR 
                    KOTORAN KAMBING 

 Gambar 6.  PENGUKURAN TINGGI   

                     TANAMAN TOMAT 
 Gambar 7. TANAMAN TOMAT UMUR 

                    55 HST 
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Gambar  8.   PENGAMBILAN DATA  

                      BUAH TOMAT 
Gambar  9.   PANEN BUAH TOMAT 

Gambar 10.  MENIMBANG BOBOT     

                      BUAH TOMAT 

Gambar  11.  PENGUKURAN DIAMETER  

                       BUAH TOMAT 
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